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ABSTRAK

Purhanudin, Viktor MS. 2011. Bentuk Penyajian Kesenian Rebana Nurul Fajar
MAN Kendal. Skripsi Jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa Dan Seni
Universitas Negeri Semarang.

Kata Kunci : bentuk, peran, rebana
Skripsi yang berjudul “Bentuk Penyajian Kesenian Rebana Nurul Fajar

MAN Kendal” ini dimotivasi oleh semakin derasnya pluralitas budaya barat yang

semakin menjajah dan hampir mungkin menjadi tuan rumah di tanah air sendiri,

namun tidak rebana Nurul Fajar MAN Kendal tetap eksis untuk melestarikan
kebudayaan tanah air sendiri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan maksud untuk
membuat pencandraan. Lokasi penelitian adalah MAN Kendal. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan
cara mendeskripsikan dan mereduksi data, kemudian disimpulkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, MAN Kendal lebih
mengembangkan seni rebana daripada jenis kesenian lain karena sesuai dengan
visi dan misinya sebagai tempat pembinaan dan pengembangan agama Islam.
Dalam konteks ilmiah seni rebana sebagai sistem simbol bagi komunitas sekolah
tersebut, apalagi setelah ditetapkan dan diumumkan dengan nama Grup Seni
Rebana Nurul Fajar MAN Kendal. Kedua, peran seni rebana bagi sekolah, yaitu
(2) sebagai hiburan para siswa, (2) sebagai seni pertunjukan pada peringatan hari-
hari besar Islam, (3) Sarana pengagungan kebesaran Allah SWT dan nabi
Muhamamd SAW, serta sebagai sarana dakwah atau syiar agama, (4) Sarana
promosi bagi keberadaan MAN Kendal. Bagi MAN Kendal seni rebana
merupakan alat dan bentuk pernyataan diri dalamrangka pengembangan nilai-nilai
Islami. Dengan demikian, seni rebana lebih berfungsi sosial. Ketiga, upaya MAN
Kendal dalam mengembangkan seni rebana Nurul Fajar dilakukan secara
keekluargaan, yaitu dengan sistem manajemen kebersamaan, tidak ada spesialisasi
keahlian, dan dengan struktur organisasi yang tidak kompleks. Dengan sistem
seperti itu, grup seni rebana Nurul Fajar di MAN Kendal telah mampu menjadi
seni komersil. Dengan demikian, keberadaan seni rebana menjadi kebutuhan
primer. Keempat, bentuk penyajian seni rebana Nurul Fajar di MAN Kendal tidak
jauh berbeda dengan seni pertunjukan tradisional lainnya. Secara struktural terdiri
atas tiga bagian, yaitu pembukaan (awal), bagian inti (pokok), dan bagian penutup
(akhir). Substansi seni rebana tetap mengarah pada nilai-nilai Islami, yaitu melalui
isi atau pesan yang direfleksikan dalam syair-syair lagu dan simbol bahasa yang
indah serta mengagungkan kebesaran Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW.
Dalam kontek inilah sesungguhnya seni rebana merupakan bentuk baru ari tradisi
diluar budaya Indonesia, yang kemudian dibawa dan dikembangkan oleh MAN
Kendal seperti halnya membaca Al Qur’an (Qiroaah) dan membaca puisi (Tahmid
dan Malih).

Sesuai dengan hasil penelitian, penulis menyarankan beberapa hal sebagai
berikut (1) apabila seni rebana Nurul Fajar di MAN Kendal sudah mengarah
kepada seni komersial, maka tidak perlu ragu dan berpandnagan konservatif.
Sebaliknya harus selalu proaktif mengikuti perkembangan selera masyarakat luas,



(2) sehubungan dengan pengembangan sarana pertunjukan, grup seni rebana
Nurul Fajar perlu menambah peralatannya, seperti Keyboard, melengkapi dengan
tata busana yang lebih variatif dan aspek penunjang lainnya. Dengan demikian,
penyajian atau penampilannya lebih bisa variatif dan dinamis, sehingga akan
semakin menarik perhatian publik, khusunya dalam merespon lagu-lagu baru yang
sedang populer atau sedang naik daun di tengah khalayak luas.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Islamisasi dipulau jawa memang banyak menggunakan unsur-unsur
serapan dari kebudayaan yang sebelumnya yang sudah ada di dalam masyarakat
Jawa, yaitu Hindu dan Budha. Hal ini patut didasari, karena sebelum kedatangan
islam, budaya Hindu dan Budha telah mengakar kuat dalam masyarakat Jawa.
Unsur-unsur serapan ini memang dipergunakan oleh Ulama islam untuk
mnyebarkan agamanya, supaya tidak terjadi keterkejutan di kalangan penduduk
Jawa, karena sarana yang digunakan tersebut tidak jauh menyimpang dari istilah-
istilah yang sudah lama dikenal oleh masyarakat Jawa, seperti dalam kata santri,
yang oleh beberapa pendapat dikatakan berasal dari bahasa sansekerta, sastrin,
yang berarti pelajar agama Hindu atau Budha. Kata sastrin ini di dalam Islamisasi
di Jawa diubah menjadi santri, yang artinya sama dengan aslinya, yaitu pelajar
agama Islam. (Ricklef, 1991:19)

Islamisasi di Jawa banyak melibatkan unsur kesenian. Dengan
menggunakan media seni, maka dakwah-dakwah Islam di Jawa mampu
beradaptasi dengan keadaan penduduk Jawa yang sudah lama mengenal Hindu
dan Budha. Karena pada dasarnya, bahwa agama Hindu dan Budha condong
kepada hal-hal yang mempunyai nilai estetis atau dapat dikatakan bahwa agama

Hindu adalah kesenian. Hal ini bisa dibuktikan dengan kebhinekaannya bentuk-



bentuk kesenian yang dihasilkan oleh Agama Hindu. Sedangkan agama Budha,
keseniannya lebih didasarkan pada kesederhanaan, seperti tertuang dalam
kesederhanaan Tari Boedoyo. Banyak bentuk kesenian islam yang digunakan
sebagai unsur penunjang didalam islamisasi di Jawa, seperti Rebana, yang oleh
para ulama diajarkan kepada para santrinya agar setelah keluar dari tempat
mengaji atau pesantren bisa memanfaatkan kesenian tersebut untuk kepentingan-
kepentingan dakwah. Dengan mengapresiasikan keindahan-keindahan dari jenis-
jenis kesenian tertentu, maka diharapkan masyarakat mampu memahami
keindahan Ilahi yang membawa kepada ketagwaan kepada-Nya. (Israr, 1978:45)

Rebana adalah salah satu bentuk kesenian Islam yang salah satu fungsinya
untuk kepentingan dakwah. Permainan dalam Rebana membawa nilai-nilai estetis
yang begitu agung dari suara Islam yang disampaikan untuk peserta Rebana dan atau
pun siapa Saja yang mendengarkannya. Rebana membawa nilai-nilai yang luhur dan
puji-pujian kepada Allah SWT serta Nabi Muhammad SAW. Dengan Rebana semua
orang yang mendengarkannya diajak larut dalam bersuka cita didalamnya, walaupun
dengan bentuk ssederhana mungkin, tetapi dalam fungsinya amat berperan dalam
penyebaran agama Islam di Jawa: (Parto, 1990:107)

Dapatlah disampaikan bentuk ungkapan, banwa kesenian memainkan
peranan penting di dalam Islamisasi di Pulau Jawa. Hal ini mungkin didasarkan
pertimbangan, bahwa paham Hindu yang lebih condong ke kesenian dan paham
Budha yang walaupun dengan kesederhanaannnya juga mempunyai bentuk-
bentuk kesenian, datang lebih dahulu daripada Islam dipulau Jawa dan mampu

membentuk akar kebudayaan yang begitu kuat. Atas dasar fenomena tersebut,



maka Islam pun datang dengan membawa bentuk-bentuk kesenian yang sarat
dengan nilai-nilai estetis Islami yang mampu menggelarkan penduduk Jawa.
Namun seiring dengan era postmodernisme ksenian islami rebana tersebut
mulai punah, pola pandangan masyarakat pada umumnya terpengaruh oleh
budaya barat, sehingga mengakibatkan dakwah kultural yang dilakukan oleh para
Ulama pendahulu dengan menggunakan cara kesenian rebana tergantikan dengan
berbagai kesenian yang banyak terpengaruhi oleh musik barat, di Kendal tepatnya
di sekolah Madrasah Aliyah Negeri Kendal terdapat Group Kesenian Musik
Rebana Nurul Fajar yang tetap eksis berkomitmen untuk melestarikan budaya
dakwah cultural para Ulama pendahulu yang secara serius dibina dengan rutinitas
latinannya. Adapun keunikan dari pertunjukan musik rebana ini dalam setiap
akhir pementasan menampilkan gerak tari bersama dengan ragam gerak. Dari
uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti bagaimana bentuk penyajian

kesenian Rebana Nurul Fajar Madrasah Aliyah Negeri Kendal.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah yang akan dikaji adalah

1.2.1 Bagaimana bentuk penyajian kesenian rebana Nurul Fajar Madrasah
Aliyah Negeri Kendal?

1.2.2 Bagaimana fungsi kesenian rebana Nurul Fajar Madrasah Aliyah
Negeri Kendal?

1.2.3 Bagaimana sistem pengelolaan kesenian rebana Nurul Fajar Madrasah

Aliyah Negeri Kendal?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah

1.3.1 Untuk mengetahui bentuk penyajian kesenian Musik Rebana Nurul
Fajar Madrasah Aliyah Negeri Kendal.

1.3.2 Untuk mengetahui fungsi kesenian rebana Nurul Fajar MAN Kendal

1.3.3 Untuk mengetahui sistem pengelolaan kesenian rebana Nurul Fajar

MAN Kendal

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan maka dapat diambil suatu manfaat
secara umum sebagai berikut
1.4.1 = Manfaat Teoritis
a. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan bacaan untuk menambah wawasan tentang musik.
b. Bagi pengamat Musik Rebana, penelitian ini dapat memberikan
informasi mengenai bagaimana bentuk penyajian Musik Rebana
Nurul Fajar Madrasah Aliyah Negeri Kendal
c. Untuk menambah wawasan cakrawala Apresiasi musik tradisional

d. Untuk menambah kepustakaan musik tradisional

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Memperoleh data tentang Rebana Nurul Fajar Madrasah Aliyah

Negeri Kendal dan mengetahui bagaimana bentuk penyajiannya



b. Bagi mahasiswa diharapkan penlitian ini berguna sebagai bahan
informasi terutama bagi Mahasiswa Universitas Ngeri Semarang
Jurusan Sendratasik pada umumnya dan mahasiswa seni musik
pada khususnya

c. Bagi Rebana Nurul Fajar Madrasah Aliyah Negeri Kendal, hasil
penelitian ini diharapkan dapat disajikan acuan untuk lebih

meningkatkan mutu dan kualitas berkesenian.

1.5 Sistematika Penulisan

1.5.1 BAB | Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, ermasalahan, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

1.5.2 BAB Il Landasan Teori
Pada bab ini akan dikemukakan teori-teori yang digunakan sebagai
landasan penelitian ini.

1.5.3 BAB Ill Metodologi Penelitian
Pada bab ini akan dikemukakan teknik penentuan objek penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis yang digunakan untuk mengolah
data

1.5.4 BAB IV Pembahasan
Pada bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan penelitian

1.5.5 BAB V Penutup



BAB |1

KAJIAN TEORI

2.1 Kesenian

Kesenian merupakan salah satu bagian dari unsur kebudayaan. Kata seni
telah lama dikenal di Indonesia, namun tidak mempunyai arti sebagai kegiatan
manusia karena lebih berarti sebagai kata sifat (Syafii, tt : 1). Menurut Sudarmadji
(dalam Syafii, tt : 1). Seni merupakan istilah untuk menamai kegiatan manusia
menjadi popular semenjak jaman Jepang sampai sekarang. Siapa pencetusnya
tidak ada sumber yang mencatatnya, tetapi paling tidak merupakan pengembangan
dari kata seni yang mempunyai arti halus (Ngrawit) atau kecil. Hal ini disebabkan
karya seni pada waktu itu sering dihubungkan dengan pengertian bahwa pada
umumnya karya seni adalah karya yang halus seperti ukir, tatahan wayang kulit,
dan seni batik yang biasanya dikerjakan dengan penuh kerapian dan ketelitian.

Diungkapkan oleh Muchtar (dalam Supardi, 1983 : 26) bahwa seni
merupakan kegiatan yang telah terjadi oleh proses cipta, rasa, dan karsa. Tidak
sama tetapi tidak seluruhnya berbeda dengan pengetahuan dan teknologi, maka
cipta dalam bidang seni mengandung pengertian terpadu antara kreativitas,
penemuan, serta sangat dipengaruhi oleh rasa. Rasa timbul karena dorongan
kehendak naluri yang biasa disebut dengan karsa. Karsa dapat bersifat personal
atau kolektif tergantung dari lingkungan atau keadaan masyarakat. Seni berkaitan

dengan bahasa, organisasi sosial, sistem ekonomi, kepercayaan, dan pengetahuan.



Seni merupakan kebutuhan yang tidak dapat diabaikan karena seni
senantiasa melekat pada diri manusia. Hal ini diertegas oleh Triyanto (1993 : 1)
yang mengatakan bahwa seni dan masyarakat tidak dapat dipisahkan. Masyarakat
sebagai suatu kesatuan dalam beberapa hal tergantung pada seni sebagai ikatan
dan pemberian kekuatan. Di dalam kehidupan empiric, masyarakat dan seni
bersumber dari hubungan antara manusia dengan lingkungannya.

Menurut Dewantara 9dalam Bastomi, 1992 : 20) seni adalah perbuatan
manusia yang menimbulkan perasaan dan bersifat indah, sehingga menggetarkan
perasaan manusia. Hal ini dipertegas Tolstoy (dalam Gie, 1976 : 61) yang
menyatakan bahwa seni adalah suatu kegiatan manusia secara sadar dengan
perantaraan tanda-tanda lahiriah tertentu untuk menyampaikan perasaan-perasaan
yang telah dihayatinya kepada orang lain, sehingga mereka kejangkitan perasaan-
perasaan ini dan juga mengalaminya.

Seni senantiasa hadir dalam kehidupan manusia. Meskipun peran  seni
senatiasa berubah-ubah di dalam perjalanan sejarah manusia dari masa ke masa,
secara fungsional ia tetap mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Secara jelas masyarakat dan seni di dalam kehidupan empiric selalu
saling berkaitan, berinteraksi, saling mempengaruhi, dan membentuk (baca dalam
Triyanto, 1993 : 1).

Baca (dalam Syafii, 1987 : 4) mendefinisikan seni sebagai aktivitas
manusia mulai dari pembentukan gagasan sampai pada kenyataan. Aktivitas
tersebut dibagi dalam tiga tingkatan yaitu Pertama, pengamatan terhadap kualitas

material (warna, suara, sikap, dan reaksi fisis lainnya). Kedua, penyusunan hasil



pengamatan menjadi bentuk serta pola yang menyenangkan. Ketiga, penyusunan
atas hasil persepsi tersebut dihubungkan dengan emosi atau perasaan yang
dirasakan sebelumnya.

Pada hakekatnya seni adalah budi manusia dalam menyatakan nilai-nilai
keindahan dan keluhuran lewat berbagai media sebagai berikut : Seni gerak
sebagai medianya adalah gerak dan sikap, seni suara lewat nada dan suara, seni
bangun lewat ruang dan substansi, seni rupa lewat garis dan warna dan seni sastra
lewat pengertian kata (Wardhana, 1990 : 6-7). Selain itu Triyanto (1993 : 1)
berpendapat bahwa seni adalah cara ekspresi, yaitu suatu bahasa yang
menggunakan beragam media untuk menyajikan suatu nilai atau makna. Dalam
suatu aktivitasnya yang hakiki, seni mencoba menceritakan kepada kita mengenai
sesuatu, sesuatu mengenal alam, tentang lingkungan sosial budayanya, atau
tentang diri penciptanya sendiri.

Miharja (dalam Bastomi, 1992 : 20) mengemukakan bahwa seni
merupakan kegiatan rohani manusia yang merefleksikan realita dalam satu karya
yang berkat bentuk dan isinya mempunyai daya atau membangkitkan pengalaman
tertentu dalam rohani manusia.

Dengan demikian dapat disampaikan bahwa seni merupakan suatu proses
yang pada akhirnya menghasilkan ungkapan perasaan atas ekspresi manusia yang
diwujudkan dalam bentuk tambang atau simbol-simbol menurut subjektivitas
pencipta yang di dasari prinsip estetika sesuai dengan nilai budaya penciptanya,
yang dinayatakan dalam bentuk karya seni yang mempunyai sitarasa indah.
Sedangkan cabang-cabang kesenian yang mempunyai nilai estetis, antara lain seni

rupa, seni tari, seni musik, seni suara, dan seni drama.



2.2 Bentuk Penyajian Musik

Bentuk lahiriah suatu hasil karya seni adalah wujud yang menjadi wadah
seni. Wujud seni tidak akan menimbulkan rasa kagum pesona apabila wujud itu
tanpa isi. Wujud seni dikatakan bermutu apabila wujud itu mampu
memperlihatkan keindahan serta berisi suatu pesan dan dapat menyampaikan
pesan tertentu kepada orang lain. (Bastomi, 1992:80). Penyajian dalam kamus
besar bahasa Indonesia (1988:662), berarti pengaturan penampilan tentang
pertunjukan. Jadi bentuk penyajian dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
disajikan dalam suatu pertunjukan untuk dapat dinikmati atau diperlihatkan.

Menurut Murgiyanto (1992:14), bentuk dalam kesenian dapat dibagi dua
yaitu isi dan bentuk luarnya. Isi berhubungan dengan tema atau cerita dalam
sebuah karya itu sendiri. Bentuk luarnya merupakan hasil pengaturan dan
pelaksanaan elemen-elemen penggerak atau aspek-aspek yang diamati dan dilihat.
Sedangkan penyajian diartikan tontonan, sesuatu yang ditempatkan dari awal
sampai akhir. Jadi yang dimaksud bentuk penyajian kesenian adalah suatu tatanan
atau susunan dari sebuah pertunjukan kesenian yang ditampilkan untuk dapat
dilihat dan dinikmati.

Bentuk penyajian kesenian mempunyai aspek-aspek yangberkaitan dengan
suatu tampilan kesenian. Aspek-aspek yang berkaitan dengan suatu penyajian
musik, menurut Margiyanto (1992:14), meliputi :

2.2.1 Musik atau lagu
Musik yaitu rangkaian suara atau bunyi yang dihasilkan dari instrument

musik yang dimainkan secara harmonis oleh seseorang atau kelompok pemusik
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(orang yang memainkan alat msuik). Lagu yaitu rangkaian nada atau melodi yang
disertai syair dan dibawakan oleh seorang atau sekelompok penyanyi.
2.2.2 Alat musik

Alat musik adalah segala jenis instrument musik baik melodi (bernada)
maupun ritmis (tak bernada) yang berfungsi sebagai pembawa melodi atau
sebagai iringan dalam sebuah karya musik.
2.2.3 Pemain

Pemain adalah orang yang memainkan alat musik yang menyajikan lagu
dalam sebuah pertunjukan musik
2.2.4 Tempat pementasan

Temat peemntasan adalah tempatdimana sebuah pertunjukan kesenian
tersebut akan dipertontonkan.
2.2.5 Perlengkapan pementasan

Perlengkapan pementasan adalah segala peralatan atau ebnda yang
berfungsi sebagai penunjang atau pendukung dalam sebuah pementasan.
2.2.6  Urutan penyajian

Urutan penyajian adalah bagaimana cara sebuah pertunjukan kesenian
akan ditampilkan dari awal sampai akhir pertunjukan.

Menurut Soewito (1996:37), bentuk penyajian musik ditinjau dari jumlah
pemusik atau pendukungnya digolongkan menjadi empat golongan yaitu :
2.2.6.1 Solo

Solo adalah bentuk penyajian musik yang dibawakan oleh seorang saja
secara tunggal misalnya seorang membawakan sebuah lagu, yang tidak dibantu

oleh orang lain atau seorang memainkan piano atau suling.
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2.2.6.2 Duet

Duet adalah dua orang yang membawakan suatu lagu secara vocal, atau
memainkan suatu alat musik dalam menyajikan suatu lagu. Demikian juga
selanjutnya trio (tiga orang), kwartet (empat orang), kwintet (lima orang), sektet
(enam orang), septet (tujuh orang).
2.2.6.3 Ansambel

Ansambel adalah penyajian atau permainan musik yang dimainkan secara
ebrsama baik alat musik sejenis, beberapa jenis atau disertai nyanyian.
2.2.6.4 Orkestrasi

Orkestrasi adalah penyajian musik yang terdiri dari gabungan berbagai alat
musik, yang dimainkan menurut jenis lagunya. Orkestrasi ini terdiri dari: orkes
keroncong, yang memainkan lagu-lagu keroncong: orkes melayu, Yyang
memainkan lagu-lagu melayu; orkes gambus, yang memainkan lagu-lagu padang
pasir.

Menurut Slamet Raharjo (1990:85) bentuk penyajian lagu dibagi menjadi :
(1) Anthem yaitu sebuah karya kompoisi paduan suara yang syairnya diambil dari
syair keagamaan atau yang bersifat religius dan banyak dipergunakan digereja-
gereja protestan. Lagu-lagu kebangsaan dan lagu yang bersifat patriotik sering
disebut juga termasuk Anthem. (2) Aria yaitu nyanyian tunggal yang merupakan
petikan dari sebuah opera, oratorio, passion, atau karya lepas dari kantata. (3)
Ballada yaitu Folksong yang mengutarakan sebuah kisah atau lagu-lagu pop yang
sedih. (4) Barcarolle yaitu sebuah karya pendek untuk vocal yang menirukan

tingkah laku seseorang. (5) Bercense yaitu sebuah karya musik pendek sebagai
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lagu pengantar tidur. (6) Canon yaitu sebuah karya musik/lagu yang dilaksanakan
secara susul-menyusul. (7) Cantata yaitu Suatu karya musik yang harus
dinyanyikan. (8) Chorale yaitu hymne kaum Lutherania di Jerman. (9) Concerto
yaitu karya musik untuk solis atau lebih dengan iringan orkes. (10) Mandrigal
yaitu Sebuah karya nyanyian yang diperuntukan bagi paduan suara tanpa iringan
insrumen dalam teknik kontrapuk. (11) Mass (misa) yaitu nyanyian rohani untuk
melengkapi suatu misa suci dalam gereja Katholik, dengan susunan : Kyrie —
Gloria — Credo — Sanctus — Agnus Dei. (12) Minuel yaitu karya musik yang
menyerupai lagu pengiring tari. (13) Motet yaitu bentuk komposisi paduan suara
yang sakral pada zaman renaissance. (14) Oratorio yaitu bentuk opera dengan
tidak mempermasalahkan dekorasi panggung yang menunjang isi ceritera. (15)
Overture yaitu introduksi dari karya musik vocal lainnya. (16) Passion Puji-pujian
dan pesan-pesan jesus menjelang akhir hayatnya. (17) Recitative yaitu karya
musik yang merupakan pengiring ungkapan syair dalam suara seperti sedang
berkata-kata atau sedang berpidato secara dramatis.

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa bentuk penyajian musik dalam hal ini adalah segala sesuatu yang disajikan
atau disampaikan secara keseluruhan dari awal sampai akhir pertunjukan yang
didalamnya terdiri dari berbagai unsur yaitu irama, melodi harmoni, tempo dan
semua unsur yang mendukungnya. Dan berlangsung di atas panggung dengan
berbagai perlengkapan pendukung musik lain, seperti : alat musik yang terdiri dari
bass, drum, gitar, keyboard, dan sound system yang diselenggarakan secara live

atau secara langsung serta dilaksanakan dihadapan public tertentu, dan yang lebih
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penting lagi yaitu untuk para pemain musiknya harus sesuai dengan keahlian yang
mereka miliki masing-masing dalam memainkan alat musik. Tetapi ada juga
bentuk penyajian musik yang tidak langsung, yaitu berupa : pemutaran pita kaset,
CD/VCD, televisi dan sebagainya.

Seiring perkembangannya, musik juga digunakan para ulama dalam
menyebarkan agama Islam. Aliran musik ini disebut dengan musik islami.
Adapun tingkatan musik islam seperti Isma’il Raji’ Al Faruqi, yang dikutip oleh
Edi Sediawati dan Sal Murgianto (Dakwah islam dalam tontonan, Nafas Islam :
Kebudayaan Indonesia. 1991 : 156) bahwa didalam islam ada lima bentuk
penyajian untuk seni bunyi, yaitu : 1) Seni baca Alqur’an (Qiro’ah). 2) Adzan dan
syair-syair religius, 3) Improvisasi vocal dan instrument. 4) Nyanyian religious, 5)
Nyanyian sekuler.

Pertama, Seni baca Alqur’an (Qiro’ah). Sepanjang perjalanan sejarah
diberbagai wilayah, giro’ah dipertahankan dan tetap patuh kepada norma-norma
pembacaan yang berlaku semasa kehidupan Rosulullah SAW. Perkembangan
artistic membaca Alqur’an yang telah diketahui sebelumnya oleh Ibnu Kutaibah
(wafat 889 M) yang menceritakan bahwa, muslim pertama yang mengucapkan
atau mengindungkan Alqur’an dengan bunyi, ritme dan nada yang teratur (al han)
dalah Abdullah bin Abu Bakar dan hal tersebut berkembang sebelum tahun 700
masehi (Farmer, 1988:34).  Aliterasi dan Asonansi Suherman dan Diponegoro,
1988:5) “Alqur’an sekalipun dalam prosodi tradisionalnya merupakan musik dan
syair sekaligus, meskipun secara tradisional ia tidak diklasifikasikan sebagai

keduanya. Namun,karena ia merupakan firman Tuhan maka termasuk dalam
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katagori di atas seluruh katagori seni manusia”. (Nasr, 1993:165). “sebagaimana
halnya Algur’an alkarim yang dengan melakukannya merupakan hidangan yang
bergizi bagi jiwa kaum mukmin, sekalipun secara teknis melagukan Alqur’an
tidak pernah disebut sebagai musik tetapi musiqo atau ghina”. Mengenai giroah
ini biasanya menggunakan tujuh modus pokok. Dan ketujuh modus tersebut
dipakai sudah cukup lama. Adapun ketujuh modus pokok tersebut adalah : Bayati,
Saba, Hijaz, Nahawan, Rast, Jiharkah, Sikah.

Kedua. Adzan, Madib, dan Tabuid. Panggilan atau seruan untuk
menunaikan ibadah sholat disebut adzan di beberapa belahan dunia islam seperti
di Indonesia, adzan menurut kebiasaannya didahului dengan pemukulan bedug
yang gemanya lebih jauh dari pada suara muadzin itu sendiri. Seyyed Hossein
Nasr mengatakan, bahwa panggilan untuk menunaikan ibadah sholat (adzan)
dalam pembawaannya hampir selalu dikumandangkan dengan berlagu. Nasr,
1993:165).

Ketiga, Improvisasi vocal dan instrument di dalam kesejarahan musik
arab, improvisasi vocal dan instrument merupakan hal yang sudah menjadi suatu
kebiasaan atau tradisi musikalitas bangsa arab. Kebebasan dalam berimprovisasi
ini merupakan cerminan keluasaan gurun pasir yang banyak menimbulkan
kreativitas musikalitas bangsa arab, termasuk dalam improvisasi vocal dan
instrumens. Kebiasaan improvisasi instrument petik yang memungkinkan
untuk hal itu. Pengaruh improvisasi vocal dan instrument inipun memanjang

dalam rentang sejarah musik islam.
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Keempat, nyanyian religiuos. Jenis nyanyian ini, seperti qosidah dan gazal
ditulis dalam bentuk syair dan diiringi dengan instrument musik. Qosidah adalah
suatu bentuk saja yang dipakai oleh para penyair arab, Persia, Turki, dan Urdu.
Qosidah bisa berupa tulisan puji-pujian atau satire (sindiran), bersifat filosofis,
educative, ataupun religius. Qosidah lebih banyak dan panjang dari pada gazal
dalam artian dalam gosidah bisa lebih dari seratus baris dan nama samara (nom de
quare) penyair tidak ditulis diakhir baris. Kebesaran qosidah memang sudah
berawal dari periode arab kuno yang telah mampu melahirkan penyair dan ahli
qosidah yang bernama syadad. (Israr, 1978:27) sedangkan ghazal sajak
monoritmik atau ode (syair/pujian), yang dipakai oleh para penyair arab, urdu, dan
turki. Ghazal tidak lebih dari 12 baris, biasanya ditulis di akhir baris dan nama
samaran (nom de guere) penyair ditulis di akhir baris. Qosidah dan ghazal lebih
menanjak popularitasnya sewaktu terjadi benturan kebudayaan islam dan Persia.
(Israr, 1978:65-66).

Kelima, Nyanyian sekuler. Bentuk nyanyian sekuler ini dibawakan baik
tunggal atau bersama-sama dan diiringi dengan instrument musik. Musik dalam
tingkat terakhir ini banyak mendapat pengaruh dari gaya musik para pedagang
islam dan juru dakwah. Teks yang digunakan dalam berbagai bentuk seni musik
tersebut diatas sering sudah ditulis terlebih dahulu dalam bahasa local dan
campuran dengan sumber-sumber setempat. Hal ini menunjukkan, bahwa 5
bentuk penyajian musik islam seperti yang dituliskan oleh Ismail Raji’ Al-Faruki
telah meluas sejalan dengan perkembangan agama islam. EKksistensi dari kelima
bentuk penyajian musik islam tersebut sampai sekarang tetap dipertahankan

sebagai suatu kekayaan dalam bunga seni budaya islam.
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2.3 Pengertian Rebana

Rebana menurut pengertiannya, memiliki garis tengah kepala lebih besar
dari kedalaman badannya. Ada rebana yang diberi kerincingan (tamborin), ada
yang tidak ada, dan ada pula rebana yang berkepala satu atau dua walaupun di
Indonesia rebana bersisi satu lebih umum. Rebana bersisi satu sering disebut
dengan nama lain, seperti terbang, rampa’i, rapano, dan gendang. Musik rebana
diyakini pada mulanya digunakan untuk menyebarkan agama islam dan bahkan
sampai sekarang musik rebana merupakan paduan antara seni dan ajaran
keagamaan walaupun setelah berabad-abad syair berbahasa arab sudah tidak bisa
dimengerti lagi dan bercampur baur dengan bahasa setempat. (Yapin, 1993:76)

Rampak rebana, jumlah rebana bersisi satu dalam sebuah rampak berkisar
2 atau 3 sampai dengan 20 atau 30, bahkan bisa lebih, untuk acara yang luar biasa,
beberapa rebana lebih besar dari lainnya sehingga berpola nada lebih rendah dan
beberapa rebana diberi fungsi musik berbeda-beda; misalnya rebana dengan nada
paling rendah berfungsi sebagai gong, memberi iramakuat dengan pola berulang-
ulang. Sering kali rampak rebana terbagi ke dalam berberapa kelompok yang
memainkan pola saling bersahut- = sahutan, sangat rumit, dan beragam.

Para pemain, biasanya lelaki bernyanyi bersama sambil memainkan rebana
membawakan lagu bernuansa islami: puji-pujian Allah dan Muhammad atau
pernyataan mengenai hukum dan ajaran islam. Teks yang sering dinyanyikan
adalah syair arab yang dikenal sebagai barzanji, menurut pengarangnya; banyak
pula teks Indonesia atau bahasa daerah. Sementara nyanyian berlangsung, rebana

dimainkan dengan lembut dan berpola berulang-ulang. Bila ada jeda dalam
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nyanyian, pemain rebana menjadi nyaring atau meledak-ledak dengan pola saling
bersahutan. Di beberapa adat tidak ada tarian; yang lain, pemusik menari sambil
bernyanyi dan memukul rebana, menggerakkan seluruh tubuh bila berdiri, atau
tubuh bagian atas bila duduk atau berlutut; dan daerah lain ada kelompok penari
yang terpisah. Dabus di Aceh, Jawa Barat, dan Maluku, Indang di Sumatra Barat,
rebana binyang di Jakarta, dan selawatan di Jawa merupakan jenis khas yang
menampilkan rampak rebana. (Widjojo, 1941:32)

Ragam Rebana banyak ragam serta perluasan berkembang dari paduan
antara jenis musik rebana dan muatan atau kaitan islamik. Instrument melodi
misalnya gitar dan keyboard listrik ditambahkan, paduan suara perempuan
menggantikan laki - laki menjadi bentuk umum, yang disebut qosidah atau nasib.
Ensambel Gambus menggunakan kecapi petik, gambus dapat berupa ud bergaya
arab atau gambus asli Indonesia, dengan 3 sampai 5 rebana kecil bersisi 2,
marwas atau marwis yang mengiringi lagu pemain gambus. Cara memainkannya
sama dengan rampak rebana. Di Banyuwangi, ujung timur pulau jawa, kuntulan
menambah genderang militer eropa pada kelompok sepuluh rebana, juga beberapa
instrument khas tari tradisional setempat (gandrung banyuwangi) dan tampaknya
apa saja yang ada seperti reong bali, penyanyi, penyanyi atau keyboard elektronk
dimungkinkan. Rebana dan genderang militer cenderung dimainkan bergantian
dengan instrument lain, tidak sekaligus, musik yang berbeda ini mencerminkan
sejarah kuntulan sebagai jenis musik yang berasal dari pertunjukan keagamaan,

hadrah, dan seiring berlalunya waktu oleh memperoleh unsur hiburan.
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2.4 Bentuk dan Penyajian Tari

Kata “bentuk” di dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai arti
wujud yang ditampilkan. Bentuk adalah suatu media atau alat komunikasi untuk
menyampaikan arti yang dikandung oleh bentuk itu sendiri, atau untuk
menyampaikan pesan tertentu dan penciptanya kepada masyarakat sebagai
penerima.

Di dalam seni, bentuk dimaksudkan sebagai rupa indah yang menimbulkan
kenikmatan artistik melalui penglihatan dan pendengaran. Bentuk indah dicapai
karena keseimbangan struktur artistik keseluruhan / harmoni dan relevansi
(Shadily, 1986 : 448). Dalam seni tari akan menghasilkan suatu bentuk gerak yang
indah bila-anggota tubuh Kita seperti: tangan, jari tangan, lengan, kaki, kepala dan
lainnya ditata, dirangkai dan disatupadukan menjadi kesatuan gerak yang utuh dan
selaras dengan aspek-aspek yang mendukungnya (Jazuli, 1986 : 4).

Bentuk tari dapat dikategorikan berdasarkan pola garapan, jumlah penari, dan
temanya. Berdasarkan pola garapannya tari terdiri dari tradisional dan tari kreasi.
Berdasarkan jumlah penari, bentuk tari terdiri atas tari tunggal dan tari kelompok
(berpasangan, masal, drama ‘tari). Sedangkan berdasarkan temanya, tari dibagi
menjadi tari pantomim, tari erotik, dan tari kepahlawanan (Jazuli, 1994: 70-86).

Di dalam kamus besar bahasa Indonesia kata “Struktur” mempunyai arti
susunan menurut Spranger (dalam Shadily, 1986: 3688) struktur diartikan sebagai
bangunan kenyataan bila semua itu merupakan suatu keseluruhan. Setiap bagian
dan setiap fungsi bagian mengerjakan suatu pekerjaan tiap bagiannya ditentukan

lagi oleh keseluruhan dan hanya bisa dimengerti dari keseluruhan. Kant (data
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Shadily, 1986 : 3314) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan struktur adalah
keadaan dan hubungan dari bagian-bagian organisme yang membentuk diri
menurut satu tujuan keseluruhan yang sama.

Substansi atau unsur pokok dalam tari adalah gerak, tetapi gerak-gerak di
dalam tari bukanlah gerak yang realistis melainkan gerak-gerak yang diberi
bentuk ekspresi. Seperti dikemukakan Martin (dalam Soedarsono, 1972 :9)
bahwa unsur dasar tari adalah gerak. Gerak merupakan pengalaman fisik manusia
yang paling elemneter dalam kehidupan manusia. Sesuai sifat seni yang
mengutamakan segi kehidupan maka gerak-gerak yang terdapat dalam tari adalah
gerak estetis, yaitu gerak yang mengutamakan unsur keindahan.

Di samping gerak-gerak estetis gerak yang digunakan dalam tari adalah
gerak yang bermakna, yaitu gerak yang merefleksikan dunis nyata. Adapun gerak
yang indah adalah gerak-gerak yang sudah mengalami stilisasi dan distorsi, yaitu
perubahan gerak wantah menjadi tidak wantah, baik diperhalus maupun dirubah
dari bentuk semula. Selain itu gerak dalam arti berkaitan dengan unsur-unsur lain,
misalnya : iringan, tempat, tata rias, dan busana,

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur tari
meliputi dua hal, yaitu unsur pokok dan unsur pelengkap atau pendukung. Unsur
pokok dalam tari adalah rerak, sedangkan unsur pelengkap atau pendukung
meliputi iringan, tempat, tata rias dan busana. Unsur-unsur tersebut merupakan
satu kesatuan yang saling terkait dalam penyajian materi.

Soedarsono (1994 : 56-58) mengemukakan unsur-unsur pendukung tari di
dalam penyajiannya terdiri atas tema, musik, tata busana, atau kostum, tata rias,

tempat pentas, tata lampu dan tata suara.
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2.4.1 Tema

Tema adalah pikiran, gagasan utama atau ide dasar biasanya merupakan
suatu ungkapan atau komentar mengenai kehidupan. Kehidupan bisa mengenai
kehidupan alam, manusia, dan binatang (Jazuli, 1994 : 14) dalam seni tari, tema
lahir secara spontan dari pengalaman hidup seseorang (seniman) yang telah
diteliti dan dipertimbangkan agar dapat dituangkan ke dalam gerak tari. Sumber
tema bisa berasal dari yang kita dengar, kita lihat, kita pikir, dan kita rasakan serta
tidak lepas dari faktor Tuhan, manusia dan lingkungan. (Soedarsono, 1994 : 53 -
54)

2.4.2 Musik

Musik (iringan) dan tari merupakan pasangan yang tidak dapat dipisahkan
karena keduanya bersumber dari dorongan atau naluri ritmis. Pada mulanya
manusia menggunakan suaranya dengan teriakan, jeritan, dan tangisan untuk
mengungkapkan perasaan sedih, gembira, takut, haru, marah dan sebagainya.

Curt Sachs dalam bukunya World History of The Dance (dalam
Jazuli;1994:9-10) menyatakan bahwa pada jaman prasejarah andaikata musik
dipisahkan dari tari maka musik itu tidak akan memiliki nilai artistik apapun. Hal
ini terlihat pada tarian primitif yang menggunakan suara-suara untuk mengiringi
tariannya, sebagai ungkapan emosi atau penguat ekspresi emosionalnya.

Secara terperinci fungsi musik di dalam tari dapat dijelaskan sebagai
berikut:
2.4.2.1 Sebagali penunjang tari, yaitu mengiringi atau menunjang penampilan tari

sehingga tidak menentukan isi tariannya.
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2.4.2.2 Sebagai pemberi suasana, berguna sekali bagi tari yang berbentuk drama
tari karena terdapat pembagian adegan yang memerlukan suasana tertentu.
2.4.2.3 Sebagai pengantar atau ilustrasi, yaitu musik sebagai pengiring atau
pemberi suasana pada saat tertentu saja, tergantung kebutuhan garapan tari

(Jazuli, 1994 : 10-12)

Musik atau iringan dalam tari dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu
bentuk internal seni musik yang berasal dari diri penari itu sendiri yang berupa
tarikan nafas, suara penari, tepukan tangan, dan hentakan kaki penari, atau efek
yang ditimbulkan dari perhiasan maupun pakaian penari, dan bentuk eksternal
yaitu bentuk iringan yang berasal dari luar diri penari misalnya : nyanyian, puisi,
instrument gamelan, orkestra, perkusi dan sebagainya (Jazuli, 1994 : 13).

2.4.3 Tata Busana atau Kostum

Pakaian yang dipakai para penari jaman dulu adalah pakaian sehari-hari,
namun dalam perkembangannya disesuaikan dengan kebutuhan tari itu sendiri.
Fungsi busana atau kostum adalah untuk mendukung tema atau isi tari dan untuk
memperjelas peranan-peranan dalam suatu sajian tari. Busana tidak hanya
untukmenutup tubuh semata, tetapi harus mendukung desain ruang pada saat
penati sedang menari (Jazuli, 1994 : 17).

2.4.4 Tata Rias

Rias bagi seorang penari senantiasa menjadi perhatian yang sangat

penting. Fungsi rias adalah untuk merubah karakter pribadi menjadi karakter

tokoh yangdiperankan, untuk memperkuat ekspresi, dan untuk menambah daya



22

tari dalam penampilannya. Dengan melihat rias penari penonton akan mengetahui
peran apa yang dibawakan oleh penari. (Jazuli, 1994 : 19).
2.4.5 Tempat atau Pentas

Suatu pertunjukan akan memerlukan tempat atau ruangan guna
menyelenggarakan pertunjukan itu sendiri.tempat atau ruangan untuk
pertunjukkan tersebut dengan pentas atau panguung, yaitu bagian dari arena
pertunjukkan yang di tata sedemikian rupa sebagai tempat bermain (Hadi, 1987 :
42).

Di Indonesia kita mengenal tempat pertunjukan seperti lapangan terbuka
atau arena terbuka, pendapa dan pemanggungan. Arena terbuka biasanya
digunakan untuk pertunjukan tari tradisional atau tari rakyat. Dalam kalangan
bangsawan jawa pertunjukan kesenian sering diadakan di pendapa, yaitu
bangunan yang berbentuk joglo dengan tiang pokok empat tanpa penutup dinding
pada tiap sisinya. Sedangkan pemanggungan merupakan istilah yang berasal dari
luar negara kita. Pemanggungan dipergunakan untuk menyebutkan pertunjukan
yang diangkat ke atas pentas, bisa berbentuk proscentum, tapal kuda (Jazuli, 1994
1 20-21)

2.4.6 Tata Lampu dan Tata Suara

Tata lampu dan tata suara adalah unsur pelengkap tari yang berfungsi
untuk membantu kesuksesan pergelaran tari. Tata lampu di dalam pertunjukan tari
tidak hanya untuk penerangan saja, melainkan untuk menciptakan suasana dan
efek dramatis, memberi daya hidup terhadap busana maupun perhiasan penari

(Jazuli, 1994 : 24-25).
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2.5 Fungsi Seni

Fungsi dalam kesenian mengandung arti kegunaan suatu kesenian yang
mempunyai peranan dalam kehidupan suatu masyarakat. Fungsi menunjuk pada
sesuatu yang tidak dapat berdiri sendiri, tetapi bila dihubungkan sengan sesuatu
yang lain akan mempunyai arti dan makna tertentu (Peursen, 1984:85).

Berdasarkan kajian sejarah, kesenian selalu hadir dalam berbagai sektor
kehidupan manusia. Hal ini karena dalam kehidupan sehari-hari manusia
memerlukan santapan-santapan estetis yang berupa seni. Sadar atau tidak orang
sering mengekspresikan perasaan seninya dengan cara bersiul, bersenandung,
berdendang, dan sebagainya. Kesenian sebagai salah satu unsur budaya
masyarakat dalam kehidupannya tidak pernah berdiri sendiri. Oleh karena itu,
segala bentuk dan fungsi seni berkaitan dengan masyarakat tempat kesenian itu
tumbuh dan berkembang. Dalam konteks kemasyarakatan, terdapat kelompok-
kelompok pendukung jenis-jenis kesenian tertentu. Atas dasar inilah, maka
kesenian dapat mempunyai fungsi dan bentuk pada hasil seni dapat juga
disebabkan oleh dinamika masyarakat (Sedyawati, 1986: 4) maupun oleh sejarah
timbulnya bentuk seni itu sendiri (Jazuli, 1994: 60). Mariam (dalam Jazuli, 2001a:
163) mengemukakan - sembilan fungsi musik sebagai seni pertunjukan bagi
kehidupan manusia, yaitu sebagai : (1) sarana upacara, (2) hiburan, (3) media
komunikasi, (4) persembahan simbolis, (5) respons pisik, (6) untuk menjaga
keharmonisan norma masyarakat, (7) penopang institusi sosial dan keagamaan,

(8) untuk stabilitas kebudayaan, (9) untuk wahan integritas kemasyarakatan.
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Tentunya pembagian kesembilan fungsi itu selalu mengalami pergeseran atau
perubahan sesuai dengan kondisi dan kepentingan masyarakat pendukungnya.

Seni bukan saja berfungsi sebagai alat pernyataan diri, melainkan juga
merupakan bentuk pernyataan diri (Jazuli, 2001a: 10). Hal ini dapat diartikan
bahwa fungsi seni dalam masyarakat merupakan sarana komunikasi, baik
antarindividu maupun antarkelompok di dalam masyarakat. Adapun yang
dikomunikasikan adalah pengalaman yang terjadi secara indah masyarakat.
Adapun yang dikomunikasikan adalah pengalaman yang terjadi secara indah dan
menarik (Rustopo, 1992: 2). Komunikasi antara seniman dengan penghayatnya
tampak pada informasi yang disampaikan melalui pesan-pesan simbolik dalam
karya seni. Mozart mampu berkomunikasi dengan orang-orang di seluruh dunia
dengan rangkaian nada-nada, Affandi berkomunikasi dengan penghayatnya
dengan pelototan catnya di atas kanvas.

Latifah dan Sulastianto (1994: 13) membedakan fungsi seni 